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Abstrak  
Sectio caesarea sebagai metode persalinan yang dilakukan dengan memberikan sayatan terbuka pada 
dinding rahim sehingga menimbulkan luka pada area perut. Secara global sekitar 21% terjadi 
persalinan sectio caesarea. Di Indonesia, persalinan sectio caesarea berkisar 17,6%. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui gambaran karakteristik ibu post sectio caesarea terkait penyembuhan 
luka. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan Analisis Data 
Sekunder (ADS). Jumlah sampel sebanyak 136 dengan menggunakan teknik purposive sampling. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa karakteristik ibu post sectio caesarea adalah sebagian besar berusia 
20-35 tahun (76,5%)  dengan tingkat pendidikan menengah (46,3%) , multipara (69,1%), tidak 
memiliki riwayat SC (56,6%) dan tidak menderita anemia (61,8%). Kondisi luka yang dialami oleh ibu 
post sectio caesarea hampir keseluruhannya adalah luka kering (99,3%). Luka post sectio caesarea 
mengalami penyembuhan dengan baik. 
 
Kata Kunci: Penyembuhan luka; post sectio caesarea; karakteristik 

Abstract 
Sectio caesarea is a delivery method that is carried out by making an open incision in the uterine wall, 
causing wounds in the abdominal area. Globally, around 21% of caesarean section deliveries occur. In 
Indonesia, caesarean section delivery is around 17.6%. This study aims to determine the characteristics of 
post-cesarean section mothers regarding wound healing. This research is descriptive quantitative 
research with a Secondary Data Analysis (ADS) approach. The total sample was 136 using purposive 
sampling technique. The results of this study show that the characteristics of mothers post cesarean 
section are that most of them are aged 20-35 years (76.5%) with secondary education level (46.3%), 
multiparous (69.1%), and have no history of CS (56, 6%) and did not suffer from anemia (61.8%). Almost 
all of the wounds experienced by mothers after caesarean section were dry wounds (99.3%). The post 
caesarean section wound is healing well. 
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PENDAHULUAN  
Sectio Caesarea merupakan persalinan janin melalui sayatan terbuka pada perut 
(laparotomi) dan sayatan pada rahim (histerotomi)(Sung & Mahdy, 2023). Seorang 
wanita melakukan sectio caesarea disebabkan adanya indikasi seperti kesempitan 
panggul, adanya neoplasma yang menyumbat jalan lahir serta pertimbangan 
keamanan bagi bayi dan ibunya walaupun lahiran melalui vagina bisa terlaksana 
(Oxorn & Forte, 2010).  
Menurut penelitian baru dari WHO, sectio caesarea terus meningkat secara global, 
dan kini mencakup lebih dari 1 dari 5 atau 21% dari seluruh kelahiran. Jumlah ini 
diperkirakan akan terus meningkat pada dekade mendatang, dengan hampir 
sepertiga (29%) dari seluruh kelahiran kemungkinan akan dilakukan melalui  sectio 
caesarea pada tahun 2030 (WHO, 2021). Hasil Riskesdas tahun 2018 menyebutkan 
proporsi metode persalinan melalui sectio caesarea di seluruh wilayah Indonesia  
sebesar 17,6%. Provinsi Sulawesi Tenggara memiliki proporsi persalinan sectio 
caesarea sebesar 7,7% (Kementerian Kesehatan RI, 2019).  
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Sectio caesarea dilakukan dengan memberikan sayatan terbuka pada dinding perut 
hingga rahim. Hal ini akan menimbukan adanya luka pada daerah tersebut atau 
dikenal dengan istilah luka post sectio caesarea. Luka post sectio caesarea juga dapat 
dikatakan sebagai luka akut. Fase penyembuhan luka akut terdiri atas fase inflamasi, 
fase proliferasi dan fase maturase (Wallace et al., 2019).  Penyembuhan luka post 
sectio caesarea dapat berlangsung kurang dari 5 hari jika dilakukan perawatan baik 
(Sumantri & Fitri, 2022). Disamping itu pula, terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi penyembuhan luka seperti usia, status nutrisi, anemia dan mobilisasi 
dini (Hamdayani & Yazia, 2021; Aji et al., 2022). 
Berdasarkan hasil data rekam medis Rumah Sakit Benyamin Guluh Kolaka terdapat 
142 kasus persalinan dengan  sectio caesarea dari tahun 2019 hingga tahun 2020. 
Indikasi section caesarea mulai dari panggul sempit, KPD, letak sungsang, placenta 
previa totalis dan indikasi lainnya yang mengharuskan dilakukan tindakan sectio 
caesarea. Perawatan post sectio caesarea mulai dari 3 hari hingga 7 hari. Berdasarkan 
latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
“Gambaran Karakteristik Ibu post Sectio Caesarae terkait Penyembuhan Luka”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif dengan 
pendekatan Analisis Data Sekunder (ADS). Analisis data sekunder mempergunakan 
atau memanfaatkan data sekunder, yaitu data yang sudah ada. Data sekunder 
umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam 
arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan 
(Ernawati, 2020). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data dari rekam medis pasien post sectio 
caesarea Rumah Sakit Benyamin Guluh Kolaka periode 2019-2020. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 136 data rekam medis dari tahun 2019  hingga tahun 2020 
dengan menggunakan teknik purposive sampling yang sesuai dengan tujuan 
penelitian.  
Instrumen penelitian ini adalah studi dokumentasi yaitu data sekunder yang 
diperoleh dari rekam medis pasien periode 2019-2020. Analisis data dilakukan 
melalui analisis deskriptif yaitu mengumpulkan, menyajikan dan mengolah suatu 
data. 
 
HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil analisa univariat untuk mengetahui gambaran karakteristik terkait 
penyembuhan luka post sectio caesarea dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
 

Tabel 1. Karakteristik Demografi Ibu Post SC 

Variabel 
Frekuensi 
(N=136) 

(%) 

Usia 
< 20 tahun 
20 tahun – 35 tahun 
> 35 tahun 

 
3 

104 
29 

 
2,2 

76,5 
21,3 

Pendidikan 
Tidak Sekolah 
Dasar  
Menengah 
Tinggi 

 
2 

32 
63 
39 

 
1,5 

23,5 
46,3 
28,7 
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Hasil tabel 1 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar ibu post sectio caesarea 
berusia antara 20 tahun hingga 35 tahun sebanyak 104 orang (76,5%) serta memiliki 
tingkat pendidikan menengah sebanyak 63 orang (46,3%). 

 
         Tabel 2. Karakteristik Ibu Post SC  berdasarkan Jumlah Paritas 

Variabel 
Frekuensi 
(N=136) 

(%) 

Jumlah Paritas 
Primipara 
Multipara 

 
42 
94 

 
30,9 
69,1 

 

Hasil tabel 2 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar ibu post sectio caesarea 
merupakan multipara sebanyak 94 orang (69,1%). 
 

Tabel 3. Karakteristik Ibu Post SC berdasarkan Riwayat SC 

Variabel 
Frekuensi 
(N=136) 

(%) 

Riwayat SC 
Ya 
Tidak 

 
59 
77 

 
43,4 
56,6 

 
Hasil tabel 3 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar ibu post sectio caesarea yang 
tidak memiliki riwayat SC sebanyak 77 orang (56,6%). 

 
     Tabel 4. Karakteristik Ibu Post SC  berdasarkan Kadar Hb 

Variabel 
Frekuensi 
(N=136) 

(%) 

Kadar Hb 
Anemia 
Tidak Anemia 

 
52 
84 

 
38,2 
61,8 

 
Hasil tabel 4 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar ibu post sectio caesarea tidak 
memiliki anemia sebanyak 84 orang (61,8%). 

 

Tabel 5. Kondisi Luka Ibu Post SC 

Variabel 
Frekuensi 
(N=136) 

(%) 

Kondisi Luka 
Luka kering 
Luka basah 

 
135 

1 

 
99,3 
0,7 

 

Hasil tabel 5 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar ibu post sectio caesarea 
memiliki kondisi luka kering sebanyak 135 orang  (99,3%). 
 
DISKUSI 
Penyembuhan luka post sectio caesarea disebabkan oleh beberapa faktor salah 
satunya yaitu usia. Usia responden dalam penelitian adalah sebagian besar memiliki 
rentang usia 20-35 tahun. Penelitian Murniati et al. (2020) mengungkapkan bahwa 
usia mempengaruhi kondisi luka pasien post sectio caesarea. Pasien dengan usia 
muda lebih baik untuk proses penyembuhan luka operasi dibandingkan pasien 
berusia tua dikarenakan kulit utuh pada orang dewasa muda yang sehat merupakan 
suatu barier yang baik terhadap trauma mekanis dan infeksi, begitu juga dengan 
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efisiensi sistem imun, sistem kardiovaskuler, dan sistem respirasi, yang 
memungkinkan penyembuhan luka terjadi lebih cepat (Syahida & Jannah, 2020). 
Puspita et al. (2023) juga menyatakan bahwa semakin tua usia, semakin rendah 
tingkat metabolisme sebab hilangnya jaringan otot, serta perubahan hormonal dan 
neurologis akan menurunkan kemampuan tubuh untuk membakar kalori. 
Tingkat pendidikan juga merupakan faktor yang berpengaruh pada penyembuhan 
luka post  sectio caesarea.  Pendidikan mempengaruhi pemahaman dan pengetahuan 
seseorang terhadap informasi yang diberikan oleh petugas kesehatan. Hal ini 
diungkapkan oleh Hariani et al. (2023) bahwa pengetahuan dipengaruhi oleh faktor 
pendidikan. Pengetahuan yang baik akan menbentuk kesadaran dan sikap positif.  
Pengetahuan yang kurang juga dapat menyebabkan faktor pendukung kesembuhan 
luka lainnya tidak terpenuhi (Purwaningsih & Linggardini, 2021). Tingkat pendidikan 
dalam penelitian ini sebagian besar adalah pendidikan menengah sehingga informasi 
terkait faktor yang mempengaruhi penyembuhan luka dapat diterima dengan baik 
oleh ibu post sectio caesarea.  
Sebagian besar ibu dengan paritas lebih dari 1 kali (multipara) yang menjalani 
operasi sectio caesarea sehingga akan mengalami proses penyembuhan luka. 
Penelitian oleh Kartikasari & Apriningrum (2020) mengungkapkan bahwa ibu 
multipara lebih banyak tidak mengalami kejadian infeksi luka post sectio caesarea 
yang mempengaruhi penyembuhan luka. Begitu pula halnya penelitian Rohmah & 
Rahmawati (2023) yang mengungkapkan bahwa ibu multipara dan tidak memiliki 
riwayat SC tidak mengalami kejadian infeksi luka sehingga mempengaruhi 
penyembuhan luka post sectio caesarea. Hal ini dapat disimpulkan bahwa paritas 
berdampak pada penyembuhan luka post sectio caesarea. Paritas termasuk salah satu 
yang berpengaruh pada penyembuhan luka sebab ibu yang pernah mengalami sectio 
caesarea sebelumnya lebih mengenal kondisi luka dan dengan edukasi minimal ibu 
dapat melakukan perawatan luka dengan baik sehingga membantu penyembuhan 
luka post sectio caesarea (Mustikarani et al., 2019). 
Karakteristik ibu post sectio caesarea dalam penelitian ini adalah sebagian besar tidak 
anemia. Penyembuhan luka post sectio caesarea juga dipengaruhi oleh kadar Hb atau 
dapat dikatakan bahwa ibu menderita anemia atau tidak. Penelitian Robiatun & 
Romadhon (2023) mengungkapkan bahwa ibu post sectio caesarea yang mengalami 
anemia berpeluang 7,5 kali berisiko mengalami penyembuhan luka yang kurang baik. 
Sedangkan ibu post sectio caesarea yang tidak mengalami anemia berpeluang 11 kali 
lebih besar untuk mengalami penyembuhan luka (Warniati et al., 2019). Hal ini dapat 
dikatakan bahwa ibu post sectio caesarea yang mengalami anemia akan mengalami 
penyembuhan luka yang kurang baik dibandingkan dengan ibu yang tidak mengalami 
anemia. Oleh karena itu untuk menunjang Hb ibu post sectio caesarea agar kembali 
normal perlu adanya pemberian nutrisi sehingga penyembuhan luka yang baik dapat 
tercapai. Disamping itu pula anjuran agar ibu melakukan mobilisasi dini sebab 
berbaring terus menerus hingga hari ketiga pasca operasi akan berdampak pada 
ketidaknormalan Hb (Sugiyanto, 2020). 
Sebagian besar ibu post sectio caesarea memiliki penyembuhan luka baik dengan 
kondisi luka kering. Hal ini dapat dikatakan beberapa karakteristik ibu post sectio 
caesarea seperti usia, pendidikan, jumlah paritas dan kadar Hb akan berdampak pada 
penyembuhan luka post sectio caesarea. Luka post sectio caesarea dikatakan sembuh 
jika tidak memiliki tanda-tanda infeksi selama 3 hari perawatan (Anggraeni et al., 
2019). Mutianingsih & Kamila (2022) juga menyatakan bahwa luka post sectio 
caesarea yang tidak menunjukan tanda-tanda infeksi seperti bernanah, bengkak, 
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kemerahan dan teraba panas maka luka tersebut dikatakan telah sembuh. Oleh 
karena itu, penyembuhan luka post sectio caesarea yang baik akan menunjukan luka 
tidak infeksi pada hari ke-3 perawatan yang biasanya dipengaruhi oleh beberapa 
faktor seperti usia, jumlah paritas dan kadar Hb.  
 
KESIMPULAN 
Karakteristik ibu post sectio caesarea adalah usia 20 – 35 tahun dengan tingkat 
pendidikan menengah. Jumlah paritas ibu post sectio caesarea adalah lebih dari 1 atau 
multipara dengan tidak pernah riwayat SC sebelumnya. Ibu post sectio caesarea juga 
lebih banyak tidak mengalami anemia dan penyembuhan luka post sectio caesarea 
sebagian besar adalah luka kering. 
 
SARAN 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menganalisis hubungan karakteristik ibu post 
sectio caesarea dengan penyembuhan luka serta bagaimana perawatan luka yang 
baik. 
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